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I.1. Latar Belakang Masalah  

Kinerja adalah cara seseorang menyelesaikan tugas yang diberikan. Kinerja adalah derajat keberhasilan 

seseorang dalam menyelesaikan kegiatan dan kapasitasnya untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan 

sebelumnya. Saat wabah COVID-19 mulai merebak di Indonesia, beberapa perusahaan, termasuk PT. Perkebunan 

Nusantara III di Medan, secara bertahap beralih ke istilah work from home (WFH). 

PT Perkebunan Nusantara Bergerak di bidang perkebunan, industri karet dan minyak, yang berdiri sejak tahun 

1996 dan beralamat di Jalan Sei Batang Hari No. 2, Simpang Tanjung, Medan Sunggal. Sejarah singkat PTPN 

dari tahun 1945, ketika Negara menyita perusahaan milik negara yang kalah perang (Jerman, Italia, dan Jepang) 

dan membentuk PPN. Pada tahun 1958, pemerintah Republik Indonesia menasionalisasi perusahaan perkebunan 

Belanda, suatu proses yang dikenal sebagai proses nasionalisasi perusahaan perkebunan asing menjadi perusahaan 

perkebunan negara; pada tahun 1968, Perusahaan Perkebunan Negara (PPN) direstrukturisasi menjadi Perusahaan 

Perkebunan Negara (PNP); pada tahun 1974, perusahaan perkebunan negara berganti nama menjadi PT 

Perkebunan (PTP); dan pada tahun 1996, sesuai dengan Peraturan Pemerintah (PP) No. 8 Tahun 1996 tanggal 8 

Februari 1996, 

Bahaya Covid-19 tidak hanya berdampak pada kesehatan, tetapi juga ekonomi, transportasi, dan pertanian. 

Sebagai konsekuensi dari COVID-19, pemerintah telah melakukan beberapa inisiatif, termasuk penerapan 

kebijakan bekerja dari rumah (WFH). PT Nusantara III Plantation Medan melakukan operasi WFH untuk 

mencegah penyebaran covid-19.  

Dalam PT. Perkebunan nusantara diberlakukannya work from home (WFH) mulai bulan maret 2020 kegiatan 

operasional karyawan dalam PT. Perkebunan nusantara III dilakukan sesuai instuksi dan kebutuhan serta 

pelaporan administrasi yang dilaksanakan secara rutin. Kegiatan operasional karyawan yang sulit dilakukan 

seperti kontrol kegiatan dan koordinasi, kemudian kelengkapan fasilitas kerja sulit bahkan tidak bisa disamakan 

dengan kantor.  

Faktor utama yang mempengaruhi adalah kedisiplinan, dimana kedisiplinan dalam PT. Perkebunan Nusantara 

III ini mulai menurun akibat dibentuknya WFH sehingga karyawan di perusahaan tersebut  ada yang terlambat 

absen, mengerjakan pekerjaan lain saat jam kerja, dan  kurangnya kepatuhan terhadap peraturan.  

Faktor berikutnya adalah komunikasi, dimana komunikasi dalam PT Perkebunan Nusantara III kurang akibat 

keterbatasan komunikasi yang mengakibatkan kurangnya koordinasi antara atasan dan bawahan, kurangnya 

perhatian karyawan saat mendengarkan arahan, menurunnya konsentrasi dalam bekerja, kurangnya alat-alat 

seperti yang ada di kantor.  

Faktor lainnya adalah pelatihan, jadwal pelatihan di dalam perusahaan ini kurang selama WFH sehingga 

karyawan sulit mencapai target, sulit mengerjakan tugas, dan kurang memahami tugas-tugas mengakibatkan para 

karyawan bekerja dibawah standart. Maka dari itu karyawan tidak dapat bekerja dengan efektif.  

Kinerja karyawan pada PT. Perkebunan Nusantara III menjadi masalah dalam menyelesaikan pekerjaannya 

karena adanya WFH yang dilakukan perusahaan ini menjadikan semua kinerja terbatas serta mengakibatkan 

penurunan kinerja karyawan. akibatnya karyawan pada PT. Perkebunan Nusantara III Medan ini sulit dalam 

mengerjakan tugas-tugas yang diberikan, sulit dalam mengkontrol kegiatan karyawan serta masih kurang dalam 

pelaporan data.  

 

 
1. Kedisiplinan yang dialami PT.Perkebunan Nusantara III Menurun, dapat dilihat dari karyawan yang 

terlambat,mengerjakan pekerjaan lain saat jam kerja, dan  kurangnya kepatuhan terhadap peraturan  

2. Komunikasi dalam PT.Perkebunan Nusantara III Menurun, dapat dilihat dari sulitnya koordinasi antara 

bawahan dan atasan, kurangnya perhatian karyawan saat mendengarkan arahan dari atasan, menurunnya 

konsentrasi bekerja, dan kurangnya alat-alat seperti yang ada di kantor mengakibatkan karyawan 

kebingungan untuk menyelesaikan pekerjaan .  

3. Pelatihan dalam PT. Perkebunan Nusantara membuat karyawan kurang mencapai target, sulit 

mengerjakan tugas, dan kurang memahami tugas-tugas mengakibatkan para karyawan bekerja dibawah 

standart. Maka dari itu karyawan tida k dapat bekerja dengan efektif.  
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4. Kinerja karyawan dalam PT.Perkebunan Nusantara III Medan terbatas, sejak diberlakukannya work from 

home mengakibatkan sulit meyelesaikan pekerjaan, kurangnya kontrol kegiatan dan masih kurang dalam 

menyelesaikan pelaporan data.   

 

  
 

I.5. Teori Tentang Disiplin 

 I.5.1. Pengertian Disiplin   

Menurut (Handoko, 2014, hlm. 208), disiplin adalah tindakan manajemen yang dirancang untuk 

menerapkan standar organisasi. 

Menurut (Hasibuan 2016: 193), disiplin adalah pengetahuan dan keinginan individu untuk mematuhi 

semua kebijakan perusahaan dan standar sosial yang relevan. 

Menurut (A.A. Anwar Prabu Mangkunegara 2013: 129), disiplin adalah tindakan manajemen yang 

dirancang untuk menegakkan kebijakan organisasi. Disiplin ini terlihat pada keterlambatan karyawan, pekerja 

melakukan tugas lain selama jam kerja, dan ketidakpatuhan terhadap aturan. 

  
I.6. Teori Tentang Komunikasi 

 I.6.1. Pengertian Komunikasi   

   Menurut (Firmansyah, Hilman, dan Syamsudin 2016:31), “komunikasi adalah tindakan penyampaian 

dan penerimaan informasi atau pesan antara dua pihak atau lebih sedemikian rupa sehingga pesan yang dimaksud 

dipahami”. 

Menurut (Liliweri 2014: 359), “komunikasi adalah rangkaian prosedur yang melibatkan aliran informasi 

dari satu individu ke individu lain untuk tujuan tertentu.” 

  Menurut (Sinambela 2016:511), “komunikasi adalah tindakan memproduksi, menyampaikan, menerima, 

dan mencerna pesan yang terjadi di dalam diri seorang individu dan/atau antara dua individu atau lebih untuk 

suatu tujuan tertentu”. 
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I.7. Teori Tentang Pelatihan  

I.7.1. Pengertian Pelatihan   

 

 
I.8. Teori Tentang Kinerja 

 I.8.1. Pengertian Kinerja   

 

 
I.9. Teori Pengaruh Disiplin Terhadap Kinerja  

Menurut (Sinambela 2016:237), terdapat hubungan yang erat antara disiplin kerja dengan karakteristik 

kinerja. Semakin disiplin seseorang dalam bekerja, semakin baik dan produktif individu tersebut. Disiplin kerja 

merupakan faktor terpenting yang berkaitan dengan kinerja, namun banyak faktor lain yang juga mempengaruhi 

output.  

I.10. Teori Pengaruh Komunikasi Terhadap Kinerja   

Menurut Sutrisno (2017), komunikasi merupakan istilah yang memiliki beberapa arti. Atas dasar 

komunikasi sebagai proses sosial, maknanya dapat dibedakan. Komunikasi ini terjadi dalam setting ilmu sosial. 
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Dimana para ilmuwan sosial melakukan studi dengan menggunakan strategi komunikasi yang terutama berfokus 

pada aktivitas manusia dan hubungan antara pesan dan perilaku.  

I.11. Teori Pengaruh Pelatihan Terhadap Kinerja   

Menurut (Handoko 2012:104), tujuan pelatihan adalah untuk meningkatkan penguasaan keterampilan dan 

prosedur yang beragam untuk melaksanakan tugas-tugas tertentu, rinci, dan teratur. Pelatihan mempersiapkan 

orang untuk posisi mereka sekarang atau sebelumnya. 

 

 

 I.12. Penelitian Terdahulu  

  

Tabel 1.1. Penelitian Terdahulu  
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13.Kerangka Konseptual                  

                                            H1    

 
                                                                                

                                                  Gambar 1. Kerangka pemikiran penelitian            

Model teoritis penelitian merupakan pernyataan dan representasi keterkaitan antara konsep atau variabel 

dari subjek yang akan dieksplorasi (Notoatmodjo 2018:83).  

 

I.14. Hipotesis Penelitian   

 Menurut (Sugiyono 2018:63), hipotesis adalah solusi sementara dari rumusan masalah dalam penelitian, 

dimana rumusan masalah dinyatakan sebagai frase deklaratif. Hipotesis adalah solusi sementara untuk masalah 

penelitian. Berdasarkan sejarah dan rumusan masalah, serta kerangka konseptual, berikut adalah hipotesis 

penelitian:  

 
   

  

  

  

  

  

  

     

                                                             H 2   

                                 H 4     

                                                         H 3     

Disiplin (X 1 )   

Komunikasi (X 2 )   
Kinerja (Y)   

Pelatihan (X3)   


